V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis Nilai Tambah

Pengolahan Kopi Robusta di De Karanganjar Koffieplantage Blitar, maka dapat

ditarik kesimpulan yaitu:

1.  Pengolahan kopi biji roastbean dan pengolahan kopi bubuk robusta di De
Karanganjar Koffieplantage dilakukan dengan beberapa tahapan. Pengolahan
kopi biji raostbean dilakukan mulai dari tahapan sortasi, pulping, penjemuran,
hulling dan roasting. Sedangkan pengolahan kopi bubuk dilakukan dengan
penghalusan kopi biji roastbean dan pengemasan.

2. Nilai tambah yang diperoleh De Karanganjar Koffieplantage dalam mengolah
kopi biji roastbean tergolong sedang (15 - 40%) yaitu sebesar Rp 5.019/kg
dengan persentase 36,90 %. Sedangkan nilai tambah dari pengolahan kopi
bubuk robusta tergolong tinggi (>40%) yaitu Rp 63.283/kg dengan persentase

87,89 %.

5.2 Saran

1.  Kepada Perusahaan
Kepada perusahaan PT. Harta Mulia khususnya kepada bagian produksi,
diharapkan agar terus mengembangkan usahanya dibidang pengolahan kopi biji
roastbean robusta nya dan terus berupaya mengefisienkan biaya produksi untuk

meningkatkan nilai tambah.
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Kepada Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih lanjut mengenai
strategi pengembangan pengolahan kopi nya, agar dapat diketahui strategi yang
dapat diterapkan untuk mengoptimalkan hasil produksi dan meningkatkan nilai

tambah produk tentunya.



